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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama diyakini setiap pemeluknya sebagai perangkat aturan Tuhan untuk 

menjadi pedoman hidup yang harus ditaati agar kelak selamat dalam mengarungi 

kehidupan di dunia ini menuju kehidupan yang lebih abadi di akhirat nanti. 

Agama diyakini mengajarkan nilai-nilai yang benar dan bersifat universal untuk 

kebaikan dan kebahagiaan manusia. Nilai-nilai yang universal itu, misalnya 

berupa nilai-nilai keadilan, kedamaian, cinta kasih, persaudaraan dan persamaan.
1
 

Salah satu keutaman manusia dibanding makhluk lainnya adalah 

pengangkatan dirinya sebagai khalifah di bumi yang disertai tugas mengelola 

kehidupan. Dalam rangka menyukseskan tugas luhur tersebut manusia boleh 

bahkan dianjurkan menikah, antara lain agar keberlangsungan  generasi manusia 

tetap terjamin sampai di hari kiamat nanti.
2
  

Perkawinan dalam Islam merupakan suatu „akad atau transaksi. Hal itu 

terlihat dari adanya unsur ijab (tawaran) dan qabul (penerimaan). sebagai suatu 

„akad atau transaksi, perkawinan seharusnya melibatkan dua pihak yang setara 

sehingga mencapai suatu kata sepakat. Tidak salah jika didefinisikan bahwa 

perkawinan adalah sebuah „akad atau kontrak yang mengikat dua pihak yang 

setara, yaitu laki-laki dan perempuan yang masing-masing telah memenuhi 

                                                
1
Siti Musdahn mulia, Islam menggugat Poligami, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,   

2004), 10 
2
Ibid., 14. 
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2 

 

 

persyaratan berdasarkan hukum yang berlaku atas dasar kerelaan dan kesukaan 

untuk hidup bersama dalam suatu keluarga.
3
 

Menarik dicatat bahwa al-Qur`an membahas soal perkawinan secara agak 

rinci dan mendetail, tak kurang dari seratus tiga ayat yang membahas persoalan ini 

baik menggunakan kata-kata nikah yang berarti berhimpun maupun dengan kata 

zawwaja yang berarti “berpasangan”. Kata nikah dalam berbagai bentuk 

disebutkan sebanyak dua puluh tiga kali, sementara kata zawwaj dalam berbagai 

bentuk ditemukan berulang sebanyak delapan puluh kali.
4
  

Sejumlah kajian mengenai ayat-ayat yang membahas soal perkawinan 

menyimpulkan bahwa perkawinan dalam Islam dibangun atas prinsip dasar : 

1. Prinsip kebebasan dalam memilih jodoh bagi laki-laki  dan perempuan 

sepanjang tidak melanggar ketentuan Shari>‟at. 

2. Prinsip Mawaddah, Warahmah (Cinta dan Kasih Sayang) 

3. Prinsip  melengkapi dan melindungi 

4. Mu‟asharah bil Ma‟ruf (pergaulan yang sopan dan santun) 

5. Prinsip Monogami 

 Manusia membutuhkan kestabilan dan ketenangan dalam kehidupan 

rumah tangganya yang tidak dapat diwujudkan kecuali melalui kawan hidup yang 

menjadi pembantu penguat dirinya. Suami istri dapat menemukan ketenangan 

dengan pasangannya, saling membantu meringankan beban dan penderitaan 

hidup, dan saling merasakan cinta dan kasih sayang seperti dalam firman Allah: 

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu Istri-

                                                
3
Ibid. 15. 

4
Ibid.16 
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istri dari jenismu sendiri supaya kamu cenmderung dan merasa tentram 

kepadanya, dan dijadikannya diantaramu  rasa kasih dan sayang”.
5
  

Pernikahan juga menjaga jiwa manusia dan  memenuhi kebutuhan 

seksualnya sesuai aturan Allah Swt. Pernikahan menjaga keluarga dari kerusakan 

sosial dan perzinahan sehingga garis keturunan yang sah tetap terjaga dan 

terpelihara kehormatannya.
6
 

Pernikahan dapat memperluas hubungan kekerabatan, hubungan cinta di 

antara manusia yang sebelumnya tidak ada, dan membuka kontak serta ikatan 

sosial baru yang memperkuat masyarakat.
7
  

Dalam al-Qur‟an telah disebutkan dalil tentang dishari>‟atkannya 

pernikahan, seperti dalam surat an-Nisa>’ ayat 3 dan 129.   

ۖ

ۚ

 “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 

perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-

wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut 

tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak 

yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat 

aniaya.”
8
  

 

                                                
5
Arij Abdurrahman As-Sanan, Memahami Keadilan dalam Poligami, (Yordania: Daar 

An- Nafaais, 2002), 22.  
6
Ibid. 23 

7
Ibid. 23 

8 Al-Qur‟an dan terjemahnya, an-Nisa>, 129 
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“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara isteri-isteri(mu), 

walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu 

cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-

katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari 

kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.
9
  

Islam telah menshari>‟atkan seseorang untuk menikah bahkan juga 

membolehkan untuk laki-laki mengawini perempuan lebih dari satu hingga batas 

empat. Agama Islam telah mengikis kekacawan yang terjadi pada umat terdahulu 

dimana poligami tidak dibatasi oleh jumlah tertentu. Ketika Islam datang, para 

lelaki kabilah thaqif banyak yang memiliki sepuluh orang istri diantaranya: 

Mas‟ud bin Mu‟tib, S{ufyan bin „Abdalla>h, Urwah bin Mas‟ud. Lalu Islam 

membatasinya hanya empat istri saja. Sehingga masuk Islam dan shari‟at poligami 

telah ditentukan.
10

 

Namun, sebagian masyarakat memandang bahwa laki-laki tidak berhak 

melakukan poligami, karena poligami merupakan kez{aliman terhadap seorang 

istri dimana seorang suami tidak berlaku adil terhadap para istrinya. Kemudian 

argumentasinya adalah bahwa poligami adalah merupakan penghinaan terhadap 

perempuan karena ia dijadikan alat pemuas nafsu seksual semata. Namun sisi lain 

dapat dikatakan bahwa justru poligami merupakan permulaan bagi perempuan 

karena poligami menjaganya dari zina karena pernikahan adalah satu-satunya 

                                                
9
 Al-Qur‟an dan terjemahnya, an-Nisa >’, 129 

 
10

Arij Abdurrahman As-Sanan, Memahami Keadilan dalam Poligami , 25 
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jalan yang sah untuk menyalurkan libido seksual, dan karena poligami menjaga 

laki-laki dari penyimpangan perilaku (zina), yaitu memiliki kekasih gelap atau 

perempuan simpanan.
11

 

Adapun akibat negatif poligami yang nyata dan dapat kita saksikan di 

masyarakat, adalah ketidak adilan suami atas istri-istrinya dan laki-laki yang 

memiliki tahta dan harta mampu melakukan poligami tanpa memikirkan adil 

tidaknya terhadap istri-istri yang telah dinikahinya. Hal ini bukan lahir dari 

shari‟at poligami itu sendiri, tetapi diakibatkan oleh tidak diterapkannya syariat 

poligami itu dengan benar.
12

  

Poligami adalah masalah-masalah kemanusiaan yang tua sekali. Hampir 

seluruh bangsa di dunia, sejak zaman dahulu kala tidak asing dengan poligami. Di 

dunia barat, kebanyakan orang benci dan menentang poligami. Sebagian besar 

bangsa-bangsa disana menganggap bahwa poligami adalah hasil dari perbuatan 

cabul dan oleh karenanya dianggap sebagai tindakan yang tidak bermoral. Akan 

tetapi kenyataan menunjukan lain, dan inilah yang mengherankan. Hendrik II, 

Hendrik IV, Lodeewijk XV, Rechlieu, dan Napoleon I adalah contoh orang-orang 

besar Eropa yang berpoligami secara illegal. Bahkan, pendeta-pendeta Nasrani 

yang telah bersumpah tidak akan kawin selamanya hidupnya, tidak malu-malunya 

memiliki kebiasaan memelihara istri-istri gelap dengan izin sederhana dari uskup 

atau kepala gereja mereka.13 

                                                
11

Ibid., 26 
12

Ibid., 27 
13

Ibid.,  
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Kebiasaan poligami yang dilakukan oleh raja-raja yang melambangkan 

ketuhanan sehingga banyak orang yang menganggapnya sebagai perbuatan suci. 

Orang Hindu melakukan poligami secara meluas, begitu juga orang Babilonia, 

Siria, dan Persi, mereka tidak mengadakan pembatasan mengenai jumlah wanita 

yang dikawini oleh seorang laki-laki. Seorang Brahma berkasta tinggi, boleh 

mengawini wanita sebanyak yang ia suka. Di kalangan bangsa Israil, poligami 

telah berjalan sejak sebelum zaman nabi Musa a.s. yang kemudian menjadi adat 

kebiasaan yang dilanjutkan tanpa ada batasan istri.
14

 

Di kalangan pengikut Yahudi Timur Tengah, poligami lazim dilaksanakan. 

Bahkan menurut mereka Injil sendiri tidak menyebutkan batas dari jumlah istri 

yang boleh dikawini oleh seorang laki-laki. Agama Kristen tidak melarang adanya 

praktek poligami, sebab tidak ada satu keterangan yang jelas dalam Injil tentang 

landasan melarang poligami. Terkecuali dalam Injil Matius Pasal 10  ayat 10-12 

dan Injil Lukas pasal 16 ayat 18 yang menerangkan bahwa seseorang yang 

menceraikan pasangannya kemudian menikah lagi, maka hukumnya dia berzina 

dengan pasangannya yang baru. Dalam realitasnya, hanya golongan Kristen 

Katolik saja yang tidak membolehkan  pembubaran akad nikah kecuali kematian 

saja. Sedangkan aliran-aliran Ortodoks dan Protestan atau Gereja Masehi Injil 

membolehkan. Berdasarkan hasil penelitian, tidak ada dewan Gereja pada masa 

awal Kristen yang menentang Poligami. St. Agustine justru menyatakan secara 

tegas bahwa dia sama sekali tidak mengutuk poligami.
15

  

                                                
14

Ibid., 28 
15

Ibid., 29 
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Marthin Luther mempunyai sikap yang toleran dan menyetujui status 

poligami Philip dari Hesse. Tahun 1531 kaum Anabaptis mendakwakan poligami. 

Sekte Mormon juga meyakini poligami. Bahkan hingga sekarang, beberapa Uskup 

di Afrika masih sangat mendukung praktek poligami. Poligami sudah berlaku 

sejak jauh sebelum datangnya Islam. Orang-orang Eropa (Rusia, Yugoslavia, 

Cekoslovakia, Jerman, Belgia, Belanda, Denmark, Swedia dan Inggris semuanya 

adalah bangsa-bangsa yang berpoligami. Demikian juga bangsa-bangsa Timur 

seperti Ibrani dan Arab, mereka juga berpoligami. Karena itu tidak benar apabila 

ada tuduhan bahwa Islamlah yang melahirkan aturan tentang poligami, sebab 

nyatanya yang berlaku sekarang ini juga hidup dan berkembang di negeri-negeri 

yang tidak menganut Islam, seperti Afrika, India, Cina dan Jepang. Tidaklah benar 

jika poligami hanya terdapat di negeri-negeri Islam.
16 

Jadi tidak benar jika dikatakan bahwa islamlah yang mula-mula membawa 

sistem poligami. Sebenarnya hingga sekarang sistem poligami ini masih tetap 

tersebar di beberapa bangsa yg tidak beragama Islam seperti orang-orang Afrika, 

Hindu India, Cina, dan Jepang. Juga tidak benar jika dikatakan bahwa sistem ini 

hanya berlaku dikalangan bangsa-bangsa yang beragama Islam. Sebenarnya 

agama Kristen tidak melarang poligami sebab di dalam Injil tidak ada satu ayat 

pun yang dengan tegas melarang hal ini. Dulu sebagian bangsa Eropa yang 

pertama memeluk Kristen telah beradat istiadat dengan mengawini satu 

perempuan saja. Sebelumnya mereka adalah penyembah berhala. Mereka 

                                                
16

Ibid. 
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memeluk Kristen karena pengaruh bangsa Yunani dan Romawi yang melarang 

poligami.
17

  

Membicarakan poligami sebenarnya tak akan pernah ada habisnya. 

Poligami yang dalam arti harfiahnya adalah pria yang beristri lebih dari satu, yang 

bila membahasnya akan selalu terjadi pro dan kontra yang tak pernah ada 

habisnya. Dimana sebagian pasti menghujat dan menentang, dan sebagian lagi 

setuju dan mendukung. Dan mayoritas kontra akan terjadi bila yang mengeluarkan 

pendapatnya adalah pihak wanita, karena poligami yang diduakan adalah wanita. 

Meski sudah sangat terang dalam Islam poligami dihalalkan, bahkan di Indonesia 

ditambah Undang-undang yang juga diatur sedemikian rupa untuk perlindungan 

hak-hak wanita dengan berbagai syarat dan ketentuannya yang sudah pasti bila 

ditelaah dan diterapkan dengan baik dan benar oleh para pelakunya akan 

menghasilkan sesuatu yang baik dan berkah pula. Tapi apa daya, pada kenyataan 

dan realitanya dalam kehidupan dimasa sekarang, memahami poligami tidaklah 

semudah memahami rumus matematika yang jawabannya sudah pasti. Poligami 

sendiri bagi saya adalah sebuah pertanyaan yang sangat susah untuk mencari 

jawabannya. Tidak ada yang pasti karena menyangkut perasaan, hati, dan cinta. 

Dan bila sudah membahas tentang cinta maka sampai kapan pun tidak akan 

pernah ketemu teori pastinya. Seperti kata Budayawan Arswendo Atmowiloto 

semua di dunia ini ada teorinya, semua bisa dicari penjelasannya kecuali satu hal 

yaitu cinta. Kita tidak akan pernah menemukan teori apa itu cinta. Tanyakanlah 

pada seratus orang maka bisa-bisa kita akan mendapat seratus jawaban berbeda. 

                                                
17

Ibid., 567 
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Persoalan poligami merupakan hal penting berdasarkan kebutuhan kondisi 

kehidupan masyarakat dahulu dan sekarang. Pada masa sekarang, poligami 

menjadi solusi bagi persoalan-persoalan yang terjadi di masyarakat. 

Sesungguhnya masyarakat laksana timbangan yang harus diseimbangkan kedua 

piringan timbangannya. Apa yang dilakukan jika kita kehilangan keseimbangan, 

yaitu jumlah wanita lebih banyak berlipat ganda daripada jumlah laki-laki? 

Apakah kita mengaharamkan para wanita itu dari kenikmatan nikah dan 

kenikmatan menjadi seorang ibu? Selanjutnya kita membiarkan mereka 

terjerumus ke dalam lembah kenistaan. Ataukah kita memberi solusi dengan cara 

bijak yang menjadikan para wanita terjaga kemuliaannya dan kesucian 

keluarganya. Demi keselamatan masyarakat.
18

 

 Ketika kita berspekulasi tentang firman Allah, ada beberapa faktor kunci 

untuk dipertimbangkan, Pertama, selalu lebih banyak perempuan daripada laki-

laki di dalam dunia. Statistik sekarang menunjukkan bahwa kira-kira 50,5 persen 

dari populasi dunia adalah perempuan, dengan laki-laki 49,5 persen. Dengan 

menganggap persentase yang sama pada zaman dahulu, dan dilipatgandakan 

dengan jutaan manusia, maka akan ada puluhan ribu perempuan lebih banyak 

daripada laki-laki. Kedua, peperangan pada zaman dahulu kala sangat kejam, 

dengan kematian yang luar biasa tinggi. Hal ini bahkan akan mengakibatkan 

perbedaan persentase yang lebih besar antara perempuan dan laki-laki. Ketiga, 

karena dalam masyarakat patriarki hampir tidak mungkin bagi perempuan yang 

tidak menikah untuk mencukupi kebutuhan dirinya sendiri. Para perempuan sering 

                                                
18

Muhammad Ali As{-S{abuni, Shafwatut tafasir, (Jakarta: Pustaka al-kauthar, 2010), 257 
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kali tidak berpendidikan dan tidak terlatih. Para perempuan bergantung kepada 

ayah, saudara laki-laki, dan suami mereka untuk penyediaan kebutuhan hidup dan 

perlindungan. Perempuan yang tidak menikah sering kali diperlakukan sebagai 

pelacur dan budak. Perbedaan yang berarti antara jumlah perempuan dan laki-laki 

akan meninggalkan banyak perempuan dalam situasi yang tidak diinginkan.
19

 

Seorang ayah melihat anak bersama pacarnya. Dia bahkan merasa gembira 

bahwa anak putri memiliki seorang pacar. Dia kemudian memuluskus beran jalan 

untuk kesenangan keduanya, hingga hal itu menjadi kebiasaan yang terjadi. Hal 

ini memaksa negara-negara Eropa untuk melegitimasi atau melegalkan hubungan 

yang menimbulkan dosa antara kedua insan yang berbeda lawan jenis.
20

 

Kondisi seperti ini membuka lebar-lebar pintu dekadensi moral dalam 

masyarakat. Oleh karena itu, patutlah masyarakat barat menerima prinsip 

poligami, akan tetapi harus berdasarkan pernikahan yang bukan sirri (rahasia), 

tercatat di kantor urusan Agama (KUA). Sebab jika tidak, lelaki dapat saja 

sewaktu-waktu mengusir istri yang dipoligami semuanya tanpa diberi hak-hak 

yang sepantasnya.
21

 

Jika demikian, alangkah herannya orang yang melarang poligami, sesuatu 

yang halal. Lalu di waktu bersamaan dia memperbolehkan hal-hal yang haram, 

dan menjadikan posisi wanita turun derajat menjadi derjat hewan.
22

 

Minimnya sebuah pengetahuan atau kurangnya sebuah pengkajian 

terhadap poligami, yang mana telah menyebabkan spekulasi negatif terhadap 

                                                
19

Ibid., 
20

Ibid. 258 
21

Ibid., 
22Ibid., 
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dibolehkannya laki-laki untuk berpoligami, maka penelitian tentang poligami 

dengan mengkaji tafsir surat an nisa ayat 3 dan 129 sangatlah tepat.  

Dalam hal ini S{afwatut Tafasir merupakan kitab kajian yang tepat untuk 

mengupas tuntas tentang Poligami, sebab Kitab tafsir al-qur‟an ini merupakan 

salah satu tafsir terbaik karena luasnya pengetahuan yang dimiliki oleh sang 

pengarang. Selain dikenal sebagai hafiz{ al-qur‟an, Shaikh Muhammad „Ali As{-

S{abuni juga memahami dasar-dasar ilmu tafsir, guru besar ilmu shari >‟ah, dan 

ketokohannya sebagai seorang intelektual Muslim. Hal ini menambah bobot 

kualitas dari tafsirnya ini. 

Dalam menuangkan pemikirannya, Shaikh Muhammad „Ali as{-S{abuni 

tidak tergesa-gesa, dan tidak berorientasi mengejar banyak karya tulis, namun 

menekankan segi ilmiah ke dalam pemahaman serta aspek-aspek kualitas dari 

sebuah karya ilmiah, untuk mendekati kesempurnaan dan segi kebenaran. 

Dalam s{afwatut tafasir, segalanya berdasarkan kepada kitab-kitab tafsir 

terbesar seperti al-T{abari, al-Kashshaf, al-Alusi, Ibn-Kathir, Bahr al-Muhi>t{ dan 

lain-lain dengan uslub yang mudah, hadith yang tersusun ditunjang dengan aspek 

bayan dan kebahasaan. Serta menggunakan metode-metode yang sederhana, 

mudah dipahami, dan tidak bertele-tele (tidak menyulitkan para pembaca). 

Adanya keistimewaan tersebut, kitab tafsir ini mampu mencuri hati penulis 

untuk melakukan kajian penelitian tentang poligami. Sehingga hasil penelitian ini 

mampu mengungkap tabu yang layak untuk dikuak dengan tuntas dan akurat, dan 

masyarakat tak hanya mampu mengetahui hukum dari poligami itu sendiri, 

sehingga dengan gampang melakukan poligami tanpa memahami hakikat serta 
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hal-hal yang harus diperhatikan dari poligami itu sendiri, namun mampu menelaah 

hal-hal lain tentang poligami, dengan bersandar atas penafsiran Muhammad „Ali 

As{-S{abuni dalam kitab S{afwatut Tafasir . 

Dengan alasan inilah, kemudian penulis mengangkat topik dengan judul 

Poligami menurut Penafsiran Muhammad ‘Ali as{-S{abuni dalam kitab 

s {afwatut tafasir 

 

B. Identifikasi Masalah  

 Topik mengenai poligami memang sangat menarik dan tidak pernah surut 

menjadi pembahasan hangat di kalangan masyarakat. Sebab dengan kedahsyatan 

dampaknya, maka poligami mampu menyita perhatian masyarakat untuk selalu 

dapat memecahkan problematika dari poligami tersebut. Adapun kerangka  

bahasan di dalamnya antara lain: 

1. Poligami antara anjuran dan mudharat yang ditimbulkannya 

2. Konsep poligami menurut ‘Ali as{-S{abuni dan aplikasinya dalam al-Qur’an 

surat an-Nisa>’ ayat 3 dan 129 

3. Diperbolehkannya berpoligami memaksa masyarakat menimbulkan 

prasangka buruk terhadap Allah. 

Mengingat banyaknya permasalahan yang teridentifikasi serta untuk 

efesiensi waktu dan tenaga diperlukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah 

dilakukan agar kajian ini dapat fokus dengan hasil maksimal. Penelitian ini  

difokuskan pada relevansi poligami yang ditawarkan oleh „Ali as{-S {abuni dengan 

poligami zaman sekarang serta aplikasinya dalam ayat 3 dan 129 surat an-Nisa>‟. 
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C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran „Ali As{-S{abuni tentang poligami? 

2. Bagaimana relevansi penafsiran „Ali As {-S {abuni tentang ayat poligami 

dengan fenomena poligami kehidupan sekarang? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan 

 Setelah mengetahui persoalan yang telah dipaparkan diatas, berikut ini 

adalah tujuan dan kegunaan penelitian yang akan dilakukan. 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui penafsiran „Ali As{-S{abuni tentang poligami 

b. Untuk mengetahui relevansi penafsiran „Ali As {-S {abuni tentang 

ayat poligami dengan fenomena poligami  kehidupan sekarang. 

2. Kegunaan 

a. Secara akademik, turut memperkaya hazanah pemikiran keilmuan 

terutama dalam bidang kajian al-Qur‟an. Dalam hal ini 

pembahasan mengenai Poligami 

b. Dapat menjadi bahan dakwah untuk meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan umat Muhammad. Seperti kegiatan dakwah 

penyuluhan, dakwah lapangan dan lain sebagainya. 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan uraian singkat mengenai hasil-hasil penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya tentang tema yang sejenis, sehingga diketahui 

secara jelas posisi dan kontribusi peneliti. Dalam menghasilkan penelitian yang 

komprehesif dan untuk memastikan tidak adanya pengulangan dalam penelitian 

maka sebelumnya harus dilakukan sebuah pra-penelitian terhadap objek 

penelitiannya. 

Setelah peneliti melakukan penelusuran dan pengkajian terhadap karya 

ilmiah, terdapat beberapa pembahasan mengenai poligami. Diantaranya beberapa 

skripsi yang membahas tentang poligami salah satunya adalah: 

Penelitian yang tidak jauh berbeda, diantaranya adalah Poligami dalam 

Islam (studi atas Imam Shafi’ie dan dan Shaikh Muhammad ‘Abduh) oleh Abdul 

Syukur (1990).
23

 Skripsi tersebut membahas tentang poligami dan 

membandingkan antara pandangan Imam Shafi‟ie yang berasumsi bahwa dalam 

poligami konsep adil merupakan dalam hal materi dan pandangan Shaikh 

Muhammad „Abduh yang memandang Adil yang non-materi. 

Pembahasan skripsi Sudiyono (2001) dengan judul Konsep Adil Dalam 

Berpoligami Menurut Hukum Islam,
24

 menjelaskan tentang konsep adil dalam 

berpoligami menurut hukum Islam dengnan memaparkan beberapa pandangan 

ulama yang kemudian dihubungkan dengan hukum Islam. 

                                                
23

„Abdul Shukur, “Poligami dalm Islam: Studi atas Imam Shafi‟ie dan Shaikh 

Muhammad „Abduh,” Skripsi Strata I Universitas Islam Negeri Yogyakarta (1990). 
  

24
Sudiyono, “Konsep Adil Dalam Berpoligami Menurut Hukkum Islam,” Skripsi  Strata I 

Universitas Islam Negeri Yogyakarta (2001). 
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Judul skripsi yang lainnya adalah Konsep Adil Dalam Poligami Perspektif 

Imam Malik Dan Imam Shafi’ie yang ditulis oleh Juriyah Astuti (2005).
25

 Skripsi 

menggambarkan tentang pandangan kedua ulama besar tersebut. Dimana Imam 

Malik dan Imam Shafi‟ie sama-sama memahami  poligami dengan tiga hal, 

pertama, kebolehan menikah dengan syarat adil. kedua, membatasi satu istri 

apabila tidak dapat berbuat adil. Ketiga, membatasi Istri hanya empat. Pandangan 

dari kedua tokoh tersebut hanya dalam pengertian materi saja. 

Skripsi Said „ali Fakri Nur (2007) yang berjudul Keadaan Mabid Dalam 

Poligami,
26

  hanya membahas khusus tentang keadilan mabid yang merupakan 

salah satu unsur dari dalam poligami. Sedangkan Lilin Efa Agustina (2007) dalam 

skripsinya yang berjudul Pandangan Puspo Wardoyo Terhadap Keadilan 

Poligami,
27

 memberikan pandangan bagaimana konsep adil menurut Puspo 

Wardoyo, yang memandang jika seorang laki-laki mempunyai kemampuan dan 

spiritual yang lebih, maka ia berkewajiban untuk beristri lebih dari satu.  

Sedangkan bahasan yang akan penulis angkat adalah fokus pada fenomena  

poligami beserta relevansinya dengan kehidupan sekarang dengan menganalisis 

kajian interpretasi ayat al-qur‟an surat An-Nisa>‟ ayat 3 dan 129 berdasarkan 

penafsiran Shaikh Muhammad „Ali As-s{abuni dalam s{afwatut tafasir. Yang mana 

tentunya berbeda dengan penelitian yang sudah ada, penelitian sebelumnya 

                                                
25

Juriyah Astuti, “Konsep Adil Dalam Poligami Perspektif Imam Malik dan Imam 

Shafi‟ie,” Skripsi  Strata I Universitas Islam Negeri Yogyakarta (2005). 
26

Said „Ali Fakri Nur, “  Keadilan Mabid dalam poligami,” Skripsi Strata I Universitas 

Islam Negeri Yogyakarta (2007). 
27

 Lilin Efa Agustina, “  Pandangan Puspo Wardoyo terhadap Keadilan Poligami,” Skripsi 

Strata I Universitas Islam Negeri Yogyakarta (2007). 
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mayoritas membahas hukum poligami ataupun konsep keadilan dalam poligami 

maupun penafsiran poligami persepektif M. Quraish Shihab. Dan belum ada yang 

membahas poligami menurut penafsiran „Ali as{-S{abuni dalam S{afwatut Tafasir. 

Dari penelusuran yang telah ditelusuri, maka penulis tertarik untuk 

meneliti permasalahan Poligami dalam surat An-nisa‟ ayat 3 dan 129. Dengan 

pengkajian terhadap ayat tersebut dengan metode penafsiran ayat kemudian 

dibahas dan dianalisis tentang Poligami dan relevansinya dengan kehidupan 

sekarang menurut penafsiran Shaikh Muhammad „Ali as{-S{abuni dalam S{afwatut 

tafasir. Maksud dan tujuan memilih judul ini adalah untuk menambah wawasan 

penulis, khususnya dalam mengkritisi S{afwatut Tafasir karangan Shaikh 

Muhammad „Ali as{-S{abuni. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode  penelitian  adalah  cara  yang  dipakai  dalam  mengumpulkan 

data. Maka dalam hal ini penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Sumber Data 

a. Data primer, yaitu S{afwatut tafasir karangan Shaikh Muhammad 

„Ali As{-S{abuni. 

b. Data Sekunder, yakni berbagai kitab Tafsir Seperti Isma'il ibn 

Kathir al-qurashi al-dimashqi yaitu Tafsir al-Qur’an al-‘Adhiim, 

M. Quraish shihab yaitu Tafsir al-Misbah, „Ali as {-S {abuni yaitu 

Tafsir  rawai’ul bayan, dan lain sebagainya. Serta sejumlah 

kepustakaan lainnya yang relevan dengan judul di atas baik 
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langsung maupun tidak langsung. Pengambilan kepustakaan 

didasarkan pada otoritas keunggulan pengarangnya dibidang 

masing-masing. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Kualitas data ditentukan oleh kualitas alat  pengambil  data  atau  alat  

pengukurnya.
28

 Berpijak  dari  keterangan tersebut,  penulis menggunakan  

Teknik Library Research yaitu suatu riset kepustakaan. 

3. Teknik Pengolahan Data 

Mengolah data berarti menimbang, menyaring, mengatur dan 

mengklasifikasikan. Maka  dalam  konteksnya  dengan  judul  skripsi  di 

atas, terhadap data-data yang bersifat dokumenter  atau library research, 

penulis gunakan analisis data kualitatif yaitu data yang tidak bisa diukur 

atau dinilai dengan angka secara langsung.
29

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses menyusun data agar data tersebut dapat 

ditafsirkan.
30

 Sebagai pendekatannya, penulis menggunakan metode 

deskriptif, juga metode analitis (tahlili) artinya menggambarkan dan 

menguraikan penafsiran Shaikh Muhammad „Ali As{-S{abuni tentang 

Poligami dalam al-Qur‟an Surat An-Nisa>‟ ayat 3 dan 129 yang tertuang 

dalam S{afwatut Tafasir. Metode  deskriptif  dan  analitis  di  maksudkan 

untuk memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia,  keadaan 

                                                
28

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, (Yogyakarta, Andi Publisher, 2001), 9. 
29

Ibid., 76 
30

Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), 102. 
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sosial, atau  gejala-gejala  lainnya.   Dengan  demikian  penulis  akan  

mengkritisi S{afwatut Tafasir  karya Shaikh Muhammad „Ali As{-S{abuni. 

 

G. Sistematika pembahasan 

 Sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dart lima bab yang masing-

masing menampakkan titik berat yang berbeda, namun dalam satu kesatuan yang 

berhubungan sehingga tak dapat dipisahkan. 

 Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi: Latar belakang, 

identifikasi masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan kegunaan Penelitian, Kajian 

Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. Dalam  bab  pertama  

ini  tampak penggambaran isi skripsi secara keseluruhan namun dalam satu 

kesatuan yang ringkas dan padat guna menjadi pedoman untuk bab kedua, ketiga, 

keempat dan kelima. 

 Bab kedua berisi tinjauan umum tentang poligami, poligami menurut 

Islam, sejarah poligami sebelum Islam, poligami Rasulullah Saw, poligami 

menurut Islam serta hak istri menolak poligami. Serta biografi „Ali as{-S{abuni 

mulai dari riwayat hidup, pengembaraan intelektual baik dalam bidang akademik, 

sosial, maupun keagamaan dan beberapa karya beliau yang telah dijadikan sebuah 

rujukan besar oleh kalangan masyarakat umum,  

 Bab ketiga berisi beberapa pemikiran beliau mengenai Tafsir yang 

dikarangnya yakni berisi s{afwatut tafasir analisis dan deskripsi penafsiran „Ali as{-

S{abuni dalam kitab s{afwatut tafasir mengenai Poligami yang tertuang dalam 

kandungan al-Qur‟an surat an-Nisa>‟ ayat 3 dan 129. Serta tinjauan   terhadap 
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relevansi fenomena poligami pada zaman sekarang. Dalam hal ini juga nantinya 

memfokuskan kepada hakikat poligami menurut al-Qur‟an surat an-Nisa>’  ayat 3 

dan 129.    

 Bab keempat berisi penutup meliputi kesimpulan, saran dan penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


